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RADISI diplo-

masi Indonesia

di panggnng
politik intemasional
kembali bergema den-
gan peringatan 60
tahun Konferensi Asia
Afrika dan peringatan
10 tahun Kemitraan
Strategis Baru Asia Afri-
ka pada 19-24 April
2015, "Let a new Asia
and new Africa be
born," demikian
pernyataan Soekammo di hadapan per-
wakilan 29 negam pada KAA di Ban-
dung, 18-24 April 1955, Dunia men-
jacti saksi bagaimana Afrika mengala-
mi pewhdmndm Asia menjadi
mesin uhan dunia.

Peringatin tersebut bertujuan
menghidupkan kembali kemitraan
dengan temn "Penguntan Kerja Sama
Selatan-Selatan Dalam Rangka
Meningkatkan Kessahterman dan
Perdamaian Dunia’, serta akan
menghasitkan Bandung Message,
Declaration of Reinvigorating the
New Asian African Strategic artner-
ship, dan Declaration on Palestine,
KAA vang melahirkan Dasasila

Bandung 1955 menjodi dasar per-
juangan Asia Afrika untuk terus
memperjuangkan kemerdekaan dan
kesetaraan dengan negar lainnya,
id-lumsma negam rmju yang kemu-
dian menginisiasi prinsip GNE tahun
1961, Hampir enam dekade lalu s-
jarph meneatat babwa Asin dan Afri-
ka telah menyvatukan tekad untuk
menentang penjajahan dan menya-

takan ketidaldberpi-
hakan techadap per-
seteruan dua kekuatan
besar dunia ketika itu,
‘Uerdapat hanyak nilai
dasar yang masih rele-
van, bahkan penting
dikembamknn saat ini.
Nilai tersebut ialah se-
mangat kerjasama dan

- anmmegpra yang baru
berdaulat dibutubkan

untuk mendukung neg,aras‘nm yang
tengah memperjuangkan ke-
merdekaan. Sekamng, solidaritas dan
kerja sama antarbangsa dibutuhkan
menghadapi tantangan kemiskinan,

radikalisme, ancaman terorisme, pe-

rubahan ikl im, wabah penyakit, keja-
hatan lintas negars, dan pembangu-
nan berkelanjutan. Kemajuan ekono-
i Asia juga diharapkan menjadi mo-
tor pengersk kemajuan ekonomi di
kawasan lain.

Menteri Luar Negeri Retno LI
Marsudi juga menyatakan
peringatan tersebut akan meng-
hasilkan hal yangz konkret, yakni ker-
ja sama ekonomiyang lebih koat ser-
ta memperkuat ikatnn Asia Afrika
dan forum regional yang memfsili-
tasi aspirasi kedua benua. Asia adalah
mesin pertumbuhan, Afrika benua

, demilian penegasan Menlu
Retno LP Marsudi tentang Spirit
Bandung,
KAAY Konteks politik intemasional
kontemporer saat ini sudah tidak lagi

terfokus pada pergerakan ke-
merdekaan, melainkan pada upaya
panhmgurml berkelanjutan dan pe-
menuhan kesejahteraan. Lantas,
neasihkah Spirit Bandung relevan
dinamika hubungan interna-
sional saat ini? Nilai-nilaf tersebut
masih relevan, terutama dalam upaya
pembangunan dan pemenuhan kese-
jahm bagi negam-negara

munwlwe engagement men-
pakan salah satu altemabif untuk
mendukung kerja sama Asia Afrika,
Pendekatan itu digunakan Presiden
AS Ronald Reagan untuk mengakhin
sistem apartheid di Afrika Selatan,
l‘!endekntan itu lebibh mengutamakan

ja sama ekonomi untuk men-
d mﬂﬁmm&m kesejabternan
a i} langsung secara
'\fz,rﬁml, heg:rbmg pemberian sanksi
dan isolasi atas kebijakan apartheid
di Afrika Selatan.

Constiuctive engagement vang
inklusif penting dalam kerjo sama ne-
garm berkembang vang menjadi silent
magority dan agenda follower dalam

n keputusan, terutoma
ketika berinteruksi dengan negam-
NEEATA Maju.

Pendekatan constructive engage-
ment memberikim ruang bag negam
herkembang untuk didengar dan
memiliki posisi setara satu sama lain,
Karakter inklusif dan intensifikasi di-
alog dalam skema kerja sama itu juga
membuka pelunng untuk upaya
penyelesnian masalah lewat pengato-
maan dialog dan poficy sharing and
lemrming. Dialog intensif memperku-
at posisi tawar ketika berinteraksi
dengan negara maju dalam forum
kerja sama internasional dengan
ruang lingkup lebih besar,

Indonesia tentu tak ingin kehilang-
an momentum untuk mengaktalisa-
sikan nilai-nilai Dasasila Bmdung

dalam konteks hubungan intema-
sional saat ini. Indonesia memiliki
posisi strategis untuk berperan seha-
i penghubung (bridge builder) dan
penggerak kera sama antamegara di
Asin Afrika, serta dalam interalisi an-
tarnegara maju dan berkembang
dalam forum kerja suma intemasio-
nal laimmya. Indonesia saat ini berada
dalam keanggotaan G-20 yang memi-
liki posisi strategis untuk me-
nyuarakan kepentingan negam
berkembang untuk memadi perbin-
tian thlnmpmmdhag;m dengan ne-
e erperan
ndonesia juga ma
sebagm pmg;ue;’;k msam ekono-
mi dan memajukan demokarasi dalam
interaksi dengan negam Asia Afrika.
Penguatan kerja sama ekonomi mie-
nemukan momentumnya karena se-
julan dengan diplomasi ekonomi
yang rflﬂ'l_]adlsnlah satu prioritas
politik luar negeri (polugri) Indonesia
saatini. Tidak hanya kerja sama
ekonomi secarn konvensional, In-
donesia j m:;:‘-“hh mmnemum

o saat ini untuk menjadi pengge
f}'ﬂ'_la sama hlue economy di Samudra
Hindin yang menghubunghan ne-
gara-negam di kawasan Asia dan
Afrika, Letak strategis Indonesia di
antara Samudra Hindia dan Pasifik
memungkinkanmya menjadi konek-
tor kerjo sama dengan negara-negara
di kedua kawasan i,

Fokus pada kerja samia pengelo-
laan sumber daya dan jalur trans-
portasi laut, terutama di Samudra
Hindin, saat ini ialah waktu yang
tepat bgn Indonesia untuk menjadi
pen; kerja suma dimaksud yang
sejalan dengan poros maritim dunia
vang dicanangkan Presiden Joko
Widodo. Kerjasama pengelolaan
sumber daya di Samudm Hindia
menjadi salah sty implementasi
dari ide pores maritim dunia dalam

bentuk peacefill engagement dengan
negara yang juga berpartisipasi
dalam peringatan KAA

Di bidang politik, Indonesia bisa
menjadi penggerak untuk berbagi
pengalaman di bidang kebijakan dan
penyelesaian masalah secar damai,
Indonesia sbagai negara berpen-
duduk Mustim terbesar, vang juga
merupakan nepara demokras de-
ngan populasi terbesar ketiga di
dumin dengan komposisi sosial buda-
ya penduduk yang beragam, memil iki
pengalaman di bidang pengelolaan
keberagaman, manajemen konflik,
serta transisi menuju demokras yang
dapat menjadi acuan palicy learning
hagi negam di Asiadan Afrika.

Peningkatan peran Indonesia seba-

Produk Domestik Bruto 2013

gai panghubung kerja sama negara
nugu-negarm berkembung meru-
pakan wujud nyata dari politik luar
negeri yang bebas aktif. Indonesin
tetap independen dan konsisten
menyuirakan kepentingan negara-
negara berkkembang di forum interna-
sional lainnya sebagai wajud solidari-
tas untuk membawa kepentingan ne-
gnva berkembang

Penyelenggaraan peringatan KAA
kali ini memiadi momentum yang
sangat relevan unbuk membangun
kembali kesadaran di antara negara
Asia dan Afrika. Selain itu, juga men-
jadi pij akan haru kerja sama demi
tercapainva kemakmuran dan
kesgjahteraan masyarakat Asia dan
Afrika,***
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